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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

penggunaan media visual guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada 

peserta didik kelas atas SD negeri golo. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah peserta kelas atas SD Negeri Golo yang berjumlah 75 orang. 

Penelitian ini menggunakan metode jenis survei. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket sebagai alat ukur nontes yang digunakan 

untuk mendapatkan data pendukung. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Tanggapan Peserta Didik Penggunaan 

Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Kelas Atas SD 

Negeri Golo secara keseluruhan masing-masing dalam kategori yakni, kategori 

“Sangat Tinggi” sebesar 8%, kategori “Tinggi” sebesar 19%, kategori “Cukup” 

sebesar 40%, kategori “Rendah” sebesar 29%, dan kategori “Sangat Rendah” 

sebesar 4%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Tanggapan Peserta Didik 

Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 

Kelas Atas Sd Negeri Golo masuk dalam kategori Cukup dengan rata-rata 

persentase akhir yaitu 40%. 

 

Kata Kunci: media visual, PJOK, SD Golo 
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RESPONSE OF THE STUDENTS IN THE USE OF VISUAL MEDIA 

FOR PHYSICAL EDUCATION TEACHERS AND FOR SENIOR 

STUDENTS OF SD NEGERI GOLO, UMBULHARJO DISTRICT, 

YOGYAKARTA CITY, SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA 

  

Abstract  

This research aims to determine students' responses towards the use of 

visual media by Physical Education teachers for senior students of SD Negeri 

Golo (Golo Elementary School).  

This research was a descriptive quantitative study. The research 

population was the senior students of SD Negeri Golo, totaling 75 people. This 

research used a survey type method. The sampling technique used total 

sampling. The research instrument was a data collection technique using a 

questionnaire as a non-test measuring tool used to obtain supporting data.  

The results of the research show that the overall implementation of 

visual media for Physical Education subjects for senior students of SD Negeri 

Golo is in each level, in the "Very High" level at 8%, in the "High" level at 19%, 

in the "Medium" level at 40% , in the “Low” level at 29%, and in the “Very 

Low” level at 4%. From these results it can be concluded that the 

implementation of visual media for Physical Education subjects for senior 

students of SD Negeri Golo is in the Medium level with an average final 

percentage of 40%.  

 

Keywords: visual media, Physical Education, SD Golo
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sebuah kegiatan upaya dalam mempelajari pengetahuan 

umum serta dilakukan dengan sebuah kelompok belajar (Arifin, 2020, p. 1-3). 

Dalam UU Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional pada Bab 1 Pasal 1 menyatakan “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan merupakan sebuah 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh dirinya untuk memiliki kekuatan, pengendalian diri, 

kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta kekuatan spiritual keagamaan, 

dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pendapat Supriyadi (2018, p. 6-11) pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang didominasi dengan gerakan fisik dilaksanakan di ruang terbuka 

atau di lapangan. Pendidikan jasmani merupakan bidang kajian yang luas yang 

sangat menarik dengan titik berat pada peningkatan pergerakan manusia 

(human movement). 

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, media 

visual menjadi merupakan sebuah alat bantu guru dalam penyampaian materi. 

Karena dengan media visual peserta didik akan lebih mudah memahami apa 

yang disampaikan oleh guru. Dalam kategori usia anak usia sekolah dasar 

media visual akan lebih mudah diserap contohnya dengan melihat gambar, 

poster, foto, video, dan alat peraga. Bentuk media visual yang menarik akan 
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mempermudah peserta didik untuk berkonsentrasi pada materi yang 

disampaikan oleh guru. Media visual juga dapat membangkitkan minat peserta 

didik untuk selalu memperhatikan materi-materi yang disampaikan. 

Pada penelitian ini, difokuskan pada tanggapan peserta didik dalam 

penggunaan media visual dalam proses pembelajaran PJOK. Media visual 

adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan menggunakan alat-alat 

media pengajaran yang dapat memperagakan bahan-bahan tersebut 

(Musyadad, 2019, p. 7). Penerapan media visual terhadap pembelajaran PJOK 

tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu pilihan agar pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik. Kurangnya kesadaran terhadap penerapan media 

visual terhadap pembelajaran PJOK menjadi permasalahan pada peserta didik 

sehingga peserta didik tidak memahami materi PJOK sepenuhnya. Dari 

kebanyakan kasus yang ditemukan dalam proses pembelajaran PJOK itu 

sendiri pada saat pembelajaran proses terjadi secara praktik sehingga banyak 

hal yang peserta didik tidak dapatkan dengan baik. 

Pembelajaran PJOK di SD Negeri Golo hanya berlangsung beberapa jam 

saja yang berakibat tidak semua materi pembelajaran dapat disampaikan 

sepenuhnya, begitu juga yang didapatkan oleh peserta didik. Penerapan media 

visual terhadap pembelajaran PJOK di SD Negeri Golo bertujuan agar peserta 

didik dapat memahami dengan cepat serta dapat mengulang kembali atau 

melihat kembali apa yang telah dipelajari tentang materi pembelajaran PJOK. 

Dikarenakan ada peserta didik SD Negeri Golo yang harus berulang kali 
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mendengarkan penjelasan dari guru baru peserta didik tersebut mengerti materi 

apa yang disampaikan. 

Guru SD Negeri Golo kerap menggunakan media visual ketika sedang 

menyampaikan materi pembelajaran PJOK. Media visual yang biasa 

digunakan adalah proyektor dan berupa gambar. Ketika pembelajaran 

menggunakan media visual, peserta didik terlihat lebih antusias dalam 

memperhatikan pembelajaran dan peserta didik lebih mudah dalam 

mempraktikkan yang sudah dijelaskan. 

Peserta didik SD Negeri Golo pada saat pembelajaran PJOK biasanya 

tidak menyukai pemberian materi pembelajaran. Ditandai pada saat pemberian 

materi peserta didik kurang bersungguh-sungguh dan kurang mendengarkan 

dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut berdampak negatif tentang 

pengetahuan peserta didik terhadap materi PJOK. Peserta didik selalu 

menganggap hal tersebut sangat remeh, karena peserta didik kurang dapat 

menyerap materi dengan cara penyampaian teori. 

Pembelajaran menjadi menyenangkan apabila kegiatan pembelajaran 

melibatkan seluruh peserta didik yang ada di kelas untuk berpartisipasi dengan 

cara yang unik dan menarik. Tentunya dibimbing oleh guru agar lebih 

memantapkan materi dan kesiapan proses pembelajaran di kelas dengan 

bantuan media visual. 

Berdasarkan uraian di atas serta pertimbangan berikut, peneliti perlu 

melakukan penelitian berjudul tanggapan peserta didik penggunaan media 
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visual guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas atas SD Negeri 

Golo Kapanewon Umbulharjo Kota Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasikan 

sebagai masalah yang saling terkait. Adapun masalah yang terkait adalah 

sebagai berikut: 

1. Waktu pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan yang 

hanya 3 jam pelajaran mengakibatkan tidak semua peserta didik mampu 

memahami materi dengan cepat. 

2. Penggunaan media pembelajaran khususnya media visual berbasis gambar 

belum banyak digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di SD Negeri Golo. 

3. Kurangnya variasi pembelajaran yang menyebabkan peserta didik kurang 

antusias dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

SD Negeri Golo. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian perlu adanya pembatasan masalah terhadap 

masalah yang akan diteliti. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan peneliti supaya 

melakukan penelitian tetap terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Maka dari 

itu, difokuskan pada masalah pada peserta didik tentang media visual Pendidikan 

jasmani olahraga dan Kesehatan. Oleh karena itu, peneliti membuat penelitian 

tentang Media Visual Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

menggunakan gambar. Secara teoris media visual menggunakan gambar dapat 



5  

 

digunakan untuk media pembelajaran tentang pengetahuan Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu, seberapa tinggi tanggapan peserta didik penggunaan media visual guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas atas SD Negeri Golo 

Kapanewon Umbulharjo Kota Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran tanggapan peserta didik penggunaan media visual guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas atas SD Negeri Golo Kapanewon 

Umbulharjo Kota Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh nantinya dapat memberikan manfaat 

yang penting yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

baik bagi ilmu pengetahuan pada umumnya dan peneliti pada khususnya 

terutama bidang Pendidikan jasmani. Selain itu, teori-teori dalam penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan motivasi, manfaat dan hasil sebagai salah 

satu wacana dalam bidang olahraga. 
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2. Manfaat praktis 

 

a. Bagi peneliti 

 

Dapat digunakan sebagai karya ilmiah serta memperkaya referensi 

bagi peneliti untuk kedepannya. 

b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 

 

Diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan pengajaran dan 

masukan bagi guru Pendidikan jasmani SD Negeri Golo dalam 

meningkatkan pengetahuan Pendidikan jasmani olahraga dan 

Kesehatan. 

c. Bagi peserta didik 

 

Memudahkan peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, 

penalaran serta kecakapan dalam mengikuti pembelajaran maupun 

dalam prestasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Tanggapan 

Tanggapan merupakan gambaran dari pengamatan dimana objek 

yang diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu pengamatan. Jadi jika 

proses pengamatan sudah berhenti dan hanya tinggal kesan-kesannya saja, 

peristiwa demikian itu disebut dengan tanggapan. Dari pendapat ini dapat 

diketahui bahwa timbulnya tanggapan berasal dari pengamatan yang sudah 

berlaku terhadap suatu objek. 

Pendapat Amanda dalam Westy Soemanto (1990, p. 2) 

mendefinisikan bahwa tanggapan adalah bayangan yang menjadi kesan 

yang dihasilkan dari pengamat. Kesan tersebut menjadi kesadaran yang 

dapat dikembangkan dalam hubungannya dengan konteks pengalaman 

waktu sekarang serta antisipasi kesadaran untuk masa yang akan datang. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa yang 

dimaksud dengan tanggapan adalah bayangan atau kesan-kesan yang 

tinggal dalam ingatan setelah melakukan pengamatan terhadap suatu objek, 

dengan objek tersebut sudah tidak lagi dalam waktu dan pengamatan. 

2. Hakikat Media Pembelajaran 

 

a. Pengertian Media 

 

Menurut Rosada (2016, p 15) media visual dikelompokkan menjadi 

media gambar representasi (gambar dan foto), diagram yang 
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menunjukkan hubungan antar konsep dan isi materi, peta yang 

menunjukkan hubungan antar unsur dalam isi materi, dan grafik (tabel, 

grafik, chart). 

Media visual dapat didefinisikan sebagai media yang 

mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas, kuat, dan terpadu, 

melalui kombinasi mengungkapkan kata-kata dan gambar. Media ini 

sangat tepat untuk tujuan menyampaikan informasi dalam bentuk 

rangkuman yang dipadatkan Miftah et al. (2016, p 47). 

Menurut Handayani (2019, p 24) visual adalah pesan, informasi, 

atau konsep yang ingin disampaikan kepada peserta didik dapat 

dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar/ilustrasi, 

sketsa/gambar garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk 

atau lebih. 

Media visual juga sering disebut dengan gambar atau perumpamaan, 

memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar. Media 

visual dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui elaborasi 

struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Media visual dapat 

pula menumbuhkan minat peserta didik dan dapat memberikan 

hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media 

visual didefinisikan sebagai media yang mengkombinasikan fakta dan 

gagasan secara jelas, kuat, dan terpadu, melalui kombinasi 

mengungkapkan kata-kata dan gambar yang dikelompokkan menjadi 
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media gambar representasi (gambar dan foto). Media visual juga sering 

disebut dengan gambar atau perumpamaan, memegang peran yang 

sangat penting dalam proses belajar. 

b. Pengertian Pembelajaran 

 

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan 

kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami peserta didik. 

Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar 

terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Pembelajaran harus 

membuat peserta didik belajar, lalu tujuan harus ditetapkan terlebih 

dahulu sebelum proses dilaksanakan. 

Istilah belajar merupakan istilah baru yang digunakan untuk 

menyebut aktivitas guru dan peserta didik. Sebelumnya kita 

menggunakan istilah “proses belajar mengajar” dan “mengajar” Ishak 

(2019, p. 7-12). Tujuan pembelajaran merupakan keterampilan atau 

kompetensi yang harus dibekali peserta didik setelah menyelesaikan 

pembelajaran tertentu. Materi pembelajaran meliputi segala informasi 

yang dibagikan selama proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran aktif meliputi penggunaan 

metode, strategi, cara dan teknik, serta media untuk mengkonstruk 

pembelajaran, yang meliputi pembahasan materi dan pelaksanaan 

pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran. 
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Pembelajaran (insttuction) merupakan penyusunan peristiwa 

eksternal dalam situasi belajar yang dimaksudkan untuk memudahkan 

pembelajaran, penyimpanan (kemampuan mengingat informasi) atau 

transfer pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Belajar juga dapat 

dikatakan sebagai upaya pendidik atau orang dewasa lainnya untuk 

membantu peserta didik belajar dan mencapai hasil belajar yang 

optimal (Yamin, 2018, p. 21). Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar di lingkungan belajar, 

pembelajaran merupakan penunjang pendidik agar proses perolehan 

pengetahuan, keterampilan, penguasaan keterampilan, kebiasaan, 

pembentukan sikap, dan rasa percaya diri pada peserta didik dapat 

berlangsung (Ahdar & Wardana, 2019, p. 13). 

Pembelajaran melibatkan keterlibatan guru dalam mengajar peserta 

didik, yang melibatkan penciptaan atau penempatan peserta didik 

dalam situasi khusus. Mengamati peserta didik dalam kondisi belajar 

meliputi kegiatan mengamati seperti mendengarkan dengan penuh 

perhatian, bertanya dengan antusias, menjawab, mengomentari, 

berdiskusi, mencoba, menebak atau menemukan. Namun demikian, 

kegagalan dalam pembelajaran mengakibatkan peserta didik menjadi 

kontraproduktif terhadap aktivitas, karena mereka memilih untuk tetap 

diam atau hanya melakukan aktivitas yang tidak berhubungan, namun 

tetap pasif atau menghindarinya. 
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Menurut definisi di atas, pembelajaran dapat diartikan terdiri dari 

tiga unsur utama: inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan proses belajar 

peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa adanya unsur kesengajaan 

pihak-pihak di luar individu yang melaksanakan proses pembelajaran, 

dalam hal ini pendidik, baik secara individu maupun kolektif dalam 

suatu sistem, merupakan ciri utama konsep pembelajaran. 

Teori pembelajaran dibagi menjadi 3, yaitu: 

 

1) Teori Behaviorisme 

 

Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang 

dapat diukur, diamati, dan dihasilkan melalui respons peserta 

didik terhadap rangsangan. Respons terhadap rangsangan dapat 

diperkuat dengan umpan balik positif atau negatif mengenai 

perilaku yang diinginkan (Ahdar & Wardana, 2019, p. 14). 

2) Teori Humanistik 

 

Pendapat teori humanistik, tujuan pembelajaran adalah 

untuk memanusiakan manusia. Proses pembelajaran dikatakan 

berhasil bila peserta didik memahami lingkungan dan dirinya. 

peserta didik dalam proses pembelajaran harus berusaha agar 

lambat laun dapat mempersepsikan dirinya sebaik-baiknya. 

Teori pembelajaran ini berupaya memahami perilaku belajar dari 

sudut pandang agresor, bukan dari sudut pandang observasi 

(Ahdar & Wardana, 2019, p. 17). 

3) Teori Konstruksivisme 
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Teori konstruktivisme mengartikan belajar sebagai suatu 

kegiatan yang benar-benar aktif dimana peserta didik 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, menemukan 

maknanya sendiri, menemukan apa yang dipelajarinya dan 

menyimpulkan konsep dan gagasan baru dengan pengetahuan 

yang telah ada dalam dirinya (Ahdar & Wardana, 2019, p. 20). 

c. Media Pembelajaran 

 

Kata media berasal dari bahasa latin, dan merupakan bentuk jamak 

kata “medium”. Secara harfiah kata media mempunyai arti perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Pesan yang 

dimaksud adalah materi pembelajaran, yang dimana agar pesan lebih 

mudah dipahami dan dimengerti peserta didik. Dalam proses 

pembelajaran, media pembelajaran merupakan sesuatu yang familier 

baik bagi pendidik maupun peserta didik. 

Media dapat didefenisikan sebagai sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan dan dapat merangsang pikiran dan perasaan 

peserta didik sehingga timbul motivasi untuk belajar (Arda et al., 2015, 

p. 21). Pendapat Agustien (2018, p. 20) Media pembelajaran selain dapat 

menggantikan sebagian tugas pendidik sebagai penyaji materi, media 

juga memiliki potensi-potensi yang unik yang dapat membantu peserta 

didik dalam belajar. 

Dengan demikian, media pembelajaran dapat disimpulkan sebagai 

perantara atau sarana pendidik dan peserta didik yang digunakan dalam 
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proses pemerolehan pengetahuan, keterampilan, dan nilai positif 

lainnya. Pendapat Dewi et al. (2019, p. 278) Media adalah segala sesuatu 

yang dapat dilihat yang berfungsi sebagai perantara atau alat untuk 

proses komunikasi (proses belajar mengajar) dan alat atau bahan yang 

dapat digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan pesan atau 

materi pembelajaran kepada peserta didik agar nantinya peserta didik 

dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik. 

Fungsi utama dari adanya media pembelajaran adalah untuk 

memperlihatkan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau sukar untuk dilihat 

sehingga tampak jelas dan dapat menimbulkan pengertian atau dapat 

meningkatkan persepsi seseorang. 

Pendapat Ega Rima Wati (2016, p. 105) media adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta 

didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Media 

juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Sedangkan Pendapat Fitria et al. (2017, p. 14) media 

pembelajaran adalah media yang digunakan guru untuk 

mengomunikasikan ide, gagasan, pendapat, atau informasi lainnya 

kepada peserta didiknya. Media pembelajaran adalah semua bentuk 

peralatan yang didesain dengan baik dan terencana untuk 

menyampaikan informasi sehingga dapat membangun interaksi (Yaumi, 

2018, p. 129). Selanjutnya Pranata et al. (2021, p. 82) menegaskan 
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bahwa media pembelajaran adalah media yang menyampaikan latar 

belakang pengetahuan atau hal-hal yang dimaksudkan untuk dipelajari. 

Dapat disimpulkan dari beberapa ahli di atas bahwa media 

pembelajaran merupakan perantara atau pengantar pesan yang dapat 

merangsang pikiran dan perasaan peserta didik agar nantinya peserta 

didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik 

serta potensi-potensi yang unik yang dapat membantu peserta didik 

dalam belajar. Selain itu media pembelajaran juga bersifat memotivasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

d. Manfaat Media Pembelajaran 

 

Sebagai salah satu komponen penting dalam pembelajaran, media 

pembelajaran memiliki beberapa manfaat bagi proses pembelajaran. 

Media pembelajaran bukan hanya memudahkan keberlangsungan 

proses pembelajaran, pembelajaran memiliki beberapa manfaat bagi 

proses pembelajaran seperti membangkitkan motivasi dan ransangan 

peserta didik untuk belajar, komunikasi antar pendidik dan peserta didik, 

serta kesamaan informasi yang diperoleh peserta didik. Selaras dengan 

(Aqib, 2013, p. 13) menguraikan manfaat media pembelajaran 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Cara menyampaikan materi pembelajaran disamakan 

 

2) Pengemasan dalam pembelajaran dibuat berbeda dari biasanya, agar 

lebih menarik dan jelas 

3) Proses mengajar menjadi lebih partisipatif 
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4) Menghabiskan waktu menjadi lebih produktif dan hemat tenaga 

 

5) Diharapkan akademik peserta didik dapat meningkatkan dengan 

optimal. 

Pendapat Samura (2015, p. 4) menegaskan manfaat media 

pembelajaran secara praktis dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

1) Dapat meningkatkan komunikasi dan memperjelas komunikasi, 

memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat membantu peserta didik memusatkan 

perhatian mereka secara lebih efektif, yang nantinya akan 

meningkatkan semangat peserta didik belajar, memungkinkan lebih 

banyak keterlibatan langsung peserta didik dan lingkungannya, dan 

memungkinkan peserta didik untuk bebas mengejar minat bakat 

yang diinginkan. 

3) Dapat membantu mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu. 

 

4) Dapat memungkinkan berkomunikasi langsung antara pendidik dan 

peserta didik serta memberikan perspektif bersama peserta didik 

mengenai lingkungan yang ada disekitarnya. 

Falahudin (2014, p. 104) sebelumnya telah menjelaskan secara 

rinci manfaat media pembelajaran, yakni: 

1) Materi yang akan disampaikan dapat diseragamkan. 

 

Seringkali terdapat perbedaan pemahaman materi antara 

peserta didik yang satu dengan peserta didik lainnya. Dengan adanya 

media pembelajaran, materi yang disampaikan kepada peserta didik 
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diseragamkan menjadi lebih baku. Untuk itu, peserta didik akan 

melihat, mendengar, dan menggunakan media yang sama sehingga 

penafsiran materi pelajaran yang beragam dapat di antisipasi. 

2) Proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan jelas. 

 

Baik secara alami maupun manipulasi, media dapat 

menampilkan berbagai informasi melalui gambar, gerakan, warna 

dan juga suara. Materi pembelajaran yang sudah dikemas dalam 

bentuk media akan membuat peserta didik tertarik, dan juga 

membangkitkan rasa keinginan untuk belajar serta merangsang 

peserta didik bereaksi baik secara fisik maupun secara emosional. 

Secara singkatnya, media dapat menciptakan suasana yang lebih 

hidup, tidak membosankan serta tidak monoton. 

3) Menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif. 

 

Jika media yang dipilih dalam proses pembelajaran 

merupakan media yang dirancang dengan baik, maka penggunaan 

media dalam pembelajaran akan membantu suasana kelas menjadi 

interaktif. Sebaliknya, tanpa menggunakan media pembelajaran 

hanya akan menjadi satu arah karena peserta didik akan sulit 

memahami dan membayangkan objek penjelasan dari guru. 

4) Waktu dan tenaga yang digunakan lebih efisien. 

 

Guru menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan suatu 

materi pelajaran, terutama jika materi yang diajarkan merupakan 

materi yang cukup sulit dibayangkan oleh peserta didik, contohnya 
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adalah materi guling depan. Dengan menggunakan media 

pembelajaran, guru tidak perlu menjelaskan berulang-ulang, peserta 

didik pun tidak perlu membayangkan proses melakukan guling 

depan karena guru dapat menunjukkan ilustrasi proses melakukan 

guling depan kepada peserta didik melalui media pembelajaran. 

Dengan demikian, guru dapat menggunakan waktu dan tenaga 

seefektif dan seefisien mungkin. 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. 

 

Penggunaan media pembelajaran membantu peserta didik 

menyerap materi lebih mendalam secara utuh. Karena dengan 

adanya media pembelajaran maka peserta didik dapat melakukan 

kegiatan menyentuh, melihat, merasakan serta mengalami sendiri 

materi yang sedqang diajarkan. Untuk itu, penggunaan media 

tentunya membantu peserta didik dalam menyerap pengetahuan. 

6) Penggunaan media memungkinkan pembelajaran untuk dilakukan 

dimana saja. 

Dengan adanya media yang telah dirangcang untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi, maka kegiatan 

belajar dan mengajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

Terutama di era digital seperti sekarang ini dimana media 

pembelajaran dapat dibagikan kepada peserta didik dengan sangat 

mudah. Penyebaran media kepada peserta didik di luar jam pelajaran 
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sekolah memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja dan 

dimana saja. 

7) Media sebagai sarana menumbuhkan sikap positif peserta didik 

terhadap materi dan proses belajar. 

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membangun 

suasana pembelajaran yang lebih menarik. Terbangunnya suasana 

pembelajaran yang menarik melalui penggunaan media dapat 

menanamkan sikap positif pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Hal ini tentunya dapat mendorong peserta didik untuk 

senantiasa belajar, baik dalam sekolah maupun secara mandiri. 

8) Menjadikan peserta didik lebih positif dan produktif. 

 

Penggunaan media juga dapat menjadikan peserta didik 

sebagai individu yang lebih positif dan produktif. Hal ini 

dikarenakan media dapat membangun suasana belajar yang menarik, 

sehingga menumbuhkan sikap positif peserta didik dalam 

pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran mendorong peserta 

didik untuk lebih produktif dengan mencari-cari media dan sumber 

belajar lainnya. 

9) Membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkret. 

 

Dengan adanya media pembelajaran, guru dapat memberikan 

ilustrasi konkrit pada materi yang sulit dijelaskan secara verbal. 
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Media pembelajaran terutama yang memaksimalkan fungsi visual 

dapat memberikan gambaran nyata kepada peserta didik akan hal- 

hal yang belum pernah mereka lihat. 

10) Mengatasi kendala waktu dan ruang melalui media. 

 

Media dapat mengatasi masalah waktu dan ruang dalam 

pembelajaran suatu materi. Media pembelajaran dapat 

menghadirkan objek-objek yang terlalu bahaya untuk lingkungan 

belajar. 

11) Membantu keterbatasan indra manusia. 

 

Karena performa tiap indra manusia terbatas, maka 

penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu peserta 

didik dalam proses belajar sesuai dengan kemampuan indra para 

peserta didik. Dengan media, peserta didik dapat melihat objek yang 

terlalu besar, terlalu kecil, atau terlalu jauh. Selain itu, penggunaan 

media audio juga dapat membantu peserta didik untuk belajar karena 

beberapa peserta didik belajar dengan cara mendengar. 

Dengan demikian, berdasarkan pendapat para ahli dapat 

disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran itu untuk guru dan 

peserta didik. Secara umum manfaatnya yaitu dapat membantu 

menarik perhatian dan motivasi peserta didik untuk belajar sehingga 

bisa tercapai tujuan dari pembelajaran. 
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e. Fungsi Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran sejatinya menjadi bagian yang dapat 

memberikan pengalaman yang bermakna dalam proses 

pembelajaran. Secara umum media pembelajaran berfungsi sebagai 

alat bantu komunikasi dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam Pendidikan 

yang berfungsi sebagai saluran untuk menyampaikan pengetahuan 

(Rahmi et al., 2021, p. 158-168). Selanjutnya Hasan et al. (2021, p. 

31-40) menjelaskan fungsi media pembelajaran sebagai berikut: 

1) Mendukung guru dalam menjalankan tugasnya. Guru dapat 

menghemat waktu dan mengurangi beban kerja mereka dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

2) Dapat membantu peserta didik belajar. Memanfaatkan berbagai 

alat pembelajaran dapat membantu peserta didik menerima 

pelajaran yang diajarkan dengan lebih efektif. 

3) Meningkatkan metode pembelajaran dan pengajaran sehingga 

diharapkan hasil belajar akan ditingkatkan dengan media 

pembelajaran yang tepat. 

Rohani (2020, p. 36) mengungkapkan fungsi dari media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata 

dan diciptakan oleh guru. Selain itu, fungsi media pembelajaran 

bagi pengajar yaitu: 
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1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan. 

 

2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. 

 

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar dengan baik. 

 

4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pembelajaran. 

 

5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi 

pelajaran. 

6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 

 

7) Meningkatkan kualitas pelajaran. 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan beberapa ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah sumber 

belajar yang dapat memudahkan komunikasi guru dengan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Serta berfungsi sebagai alat bantu 

guru dalam menyampaikan materi agar peserta didik termotivasi 

belajar. 

f. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Media pembelajaran berkembang sangatlah pesat, dengan 

itu media pembelajaran memiliki berbagai macam, jenis, dan teknik 

pemakaiannya. Kemudian Fikri & Madona (2018, p. 18) membagi 

media pembelajaran menjadi 5 macam diantaranya sebagai berikut: 

1) Media audio 

 

Media audio merupakan media yang mengandalkan atau 

menampilkan suara sebagai contoh radio, kaset rekaman, piring 

hitam, dan MP-3. 
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Gambar 2. Kaset Rekaman 

 

Gambar 1. Radio 
 

 

Sumber: https://digital.hammacher.com 
 

 

 

Sumber: https://media.istockphoto.com 

https://digital.hammacher.com/
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Gambar 3. Piring Hitam 
 

Sumber: https://tse1.mm.bing.net 

 

 

Gambar 4. MP-3 
 

Sumber: https://img.fruugo.com 

2) Media visual 

 

Media ini berbentuk gambar yang diam memiliki beberapa 

unsur seperti garis, bentuk, warna, dan tekstur. Media visual 

merupakan media yang mengandalkan indra penglihatan 

seperti media gambar/foto, grafik, dan poster. 

https://tse1.mm.bing.net/
https://img.fruugo.com/
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Gambar 5. Media Gambar atau Foto 
 

 

Sumber: https://th.bing.com 

 

 

Gambar 6. Grafik 
 

Sumber: https://coln-prd-sg-s3-ads-pub.s3.ap-southeast- 

1.amazonaws.com 

 

Gambar 7. Poster 

 

Sumber: https://i.pinimg.com 

https://coln-prd-sg-s3-ads-pub.s3.ap-southeast-1.amazonaws.com/
https://coln-prd-sg-s3-ads-pub.s3.ap-southeast-1.amazonaws.com/
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3) Media audio visual 

Media audio visual merupakan media yang dapat 

menyampaikan unsur gambar dan suara secara bersamaan 

contohnya televisi, kaset, video, dan video compact disk (VCD). 

Gambar 8. Televisi 
 

 

Sumber: https://i.pinimg.com 

 

Gambar 9. Kaset 

 

Sumber: https://th.bing.com 

 

 

Gambar 10. Video Compact Disk 

 

Sumber: https://th.bing.com 

https://i.pinimg.com/
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4) Media animasi 

 

Media animasi didefinisikan sebagai media yang 

menampilkan gambar bergerak atau grafik yang dibuat dengan 

merekam gambar diam, kemudian Menyusun gambar-gambar 

tersebut dengan sedemikian rupa sehingga tidak lagi tampak 

terpisah. 

5) Multimedia 

 

Multimedia merupakan perpaduan berbagai bentuk elemen 

informasi yang digunakan sebagai sarana menyampaikan tujuan 

tertentu serta media yang saling berhubungan termasuk audio, 

visual, audiovisual, animasi, dan internet. 

Berdasarkan uraian dari para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya macam-macam media 

pembelajaran ialah seluruh alat yang dapat membantu guru 

menyampaikan materi pembelajaran saat belajar. Media yang biasa 

digunakan yaitu dengan media visual, media audio, media audio 

visual, media grafis, media multimedia, media animasi, media yang 

dapat diproyesikan, media liput, dan masih banyak lagi. 

g. Indikator Penerapan Media 

Pendapat Rivai dalam Pratiwi & Meilani (2018, p. 173-181) 

indikator untuk membuat media pembelajaran yang baik yaitu: 

1) Relevansi 
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Relevansi atau kesesuaian memiliki arti bahwa media 

pembelajaran tersebut memiliki kesesuain dengan tujuan 

pembelajaran dan karakteristik peserta didik. 

2) Kemudahan Penggunaan 

 

Kemudahan penggunaan memiliki arti bahwa media 

pembelajaran tersebut mudah pengoprasiannya. 

3) Ketersediaan 

 

Ketersediaan memiliki arti sarana prasarana yang dimiliki 

sekolah tersebut. Setiap sekolah memiliki sarana dan prasarana 

yang berbeda. 

4) Kebermanfaatan 

 

Kemanfaatan memiliki arti media pembelajaran harus 

memiliki nilai guna, mengandung manfaat dalam memahami 

bagi peserta didik. 

3. Media Visual Gambar 

a. Pengertian Media Visual Gambar 

Media visual yaitu media yang mengandalkan indra penglihatan 

seperti foto, gambar, grafik dan poster. Media visual yaitu media yang 

berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber kepada penerima pesan. 

Saluran yang dipakai menyangkut indra penglihatan. Pesan yang akan 

disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. 

Simbol-simbol tersebut perlu dipahami artinya agar proses penyampaian 

pesan dapat berhasil dan efisien. Media visual dapat didefinisikan 
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sebagai media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas, 

kuat, dan terpadu, melalui kombinasi mengungkapkan kata-kata dan 

gambar. Media visual adalah media yang melibatkan indra penglihatan. 

Media ini hanya dapat meyampaikan pesan melalui indra penglihatan 

atau hanya dapat dilihat dengan mata saja, indra lain seperti telinga tidak 

dapat difungsikan untuk media visual ini. 

Media visual juga sering disebut dengan gambar atau 

perumpamaan, memegang peran yang sangat penting dalam proses 

belajar. Media visual merupakan sarana penunjang keberhasilan proses 

belajar mengajar di sekolah, serta dapat menumbuhkan semangat belajar 

peserta didik, membantu guru dalam menjelaskan materi baik yang 

bersifat konkret maupun abstrak. Pendapat (Sahuni et al., 2020, p. 43-52) 

media visual merupakan suatu media yang dapat dinikmati melalui indra 

penglihatan. Sehingga dengan adanya bantuan dari media visual, tujuan 

pembelajaran diharapkan oleh guru kepada peserta didik dapat tercapai 

secara maksimal. Media visual memiliki perbedaan dengan media cetak 

dan media audio tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa media tersebut dapat 

membantu memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

disampaikan (Masani, 2021, p. 110-114). 

Media dan teknologi visual juga dapat meningkatkan gairah 

(anthusiastic) belajar karna didorong keinginan yang kuat untuk selalu 

mencoba mengembangkan dan menggunakan dalam kondisi nyata. 

Media visual dapat meningkatkan daya ingat karena informasi yang 
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berkenaan dengan pengalaman yang lalu dapat dikumpulkan dan 

disajikan kembali melalui materi dan pesan-pesan visual. Media dan 

teknologi visual dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

(Yaumi, 2018, p. 135). 

Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

media visual gambar adalah media visual yang berkaitan erat dengan 

indra penglihatan. Di dalam media visual gambar ini juga terdapat 

gambar-gambar yang akan lebih mudah dipahami anak. Media visual 

gambar ini akan dapat membantu proses pemahaman, menarik perhatian, 

memperkuat ingatan, memperjelas sajian materi, karena lebih konkrit 

dalam mengilustrasikan materi sehingga tidak mudah dilupakan atau 

diabaikan. 

b. Tujuan Media Visual Gambar 

 

Pendapat Astini (2020, p. 241-255) pemanfaatan media memiliki 

beberapa tujuan yaitu: 

1) Media visual digunakan untuk memperoleh informasi serta 

pengetahuan 

2) Memberikan dukungan dalam kegiatan pembelajaran 

 

3) Menjadikan sarana persuasi dan motivasi belajar kepada peserta 

didik. Oleh sebab itu, pemanfaatan media sering kali digunakan 

sebagai alat untuk memotivasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
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Kustandi et al. (2021, p. 291-299) menambahkan bahwa media 

pembelajaran seperti media visual dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan kepribadiannya. Penggunan media pembelajaran 

visual merupakan alat bantu bagi guru dalam proses pembelajaran, 

dengan menggunakan media visual dalam proses pembelajaran 

dimungkinkan bagi peserta didik untuk menghilangkan rasa jenuh bila 

dibandingkan dengan proses pembelajaran yang verbal semata, sehingga 

bagi peserta didik menjadi lebih mudah untuk menerima materi yang 

disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung 

sehingga memunculkan semangat belajar, kreativitas, berpikir kritis, 

motivasi, dan prestasi belajarnya juga meningkat (Budiman, 2017, p. 

171-182). 

Dengan adanya bantuan dari media visual, tujuan pembelajaran 

diharapkan oleh guru kepada peserta didik dapat tercapai secara 

maksimal. Selain itu, media visual memberikan manfaat salah satunya 

mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan tempat dengan tetap 

memberikan gambaran yang konkrit dalam pembelajaran (Rambing & 

Tulenan, 2017, p. 11). 

Berdasarkan penjelasan mengenai tujuan media visual gambar 

yang dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan media 

visual gambar adalah untuk mempermudah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran serta mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan tempat. 
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c. Kelebihan dan Kelemahan Media Visual 

 

Pendapat Pamuji (2014, p. 117-127) kelebihan media visual 

gambar adalah sebagai berikut: 

1) Sifatnya konkrit. Artinya gambar atau foto lebih realistis 

menunjukkan pokok masalah dibanding dengan media verbal 

samata. 

2) Gambar dapat mengatasi masalah Batasan ruang dan waktu. 

 

3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan indra 

penglihatan. 

4) Mampu memperjelas suatu masalah, dalam seluruh bidang dan 

untuk segala usia, sehingga dapat mencegah atau membetulkan 

kesalahpahaman. 

5) Harga terjangkau. 

 

6) Mudah didapatkan, dibuat atau diciptakan. 

 

7) Mudah digunakan tanpa harus menggunakan peralatan khusus. 

Pendapat Pamuji (2014, p. 117-127) kelemahan media visual 

gambar adalah sebagai berikut: 

1) Gambar atau foto hanya menekankan pada persepsi indra 

penglihatan 

2) Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran. 

3) Ukuran sangat terbatas untuk kelompok besar. 
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4) Ukuran gambar sering kali kurang tepat untuk pengajaran dalam 

kelompok besar. 

5) Memerlukan ketersediaan sumber keterampilan dan kejelian guru 

untuk dapat memanfaatkannya. 

Berdasarkan penjelasan mengenai kelebihan dan kelemahan 

media visual gambar yang di kemukakan oleh para ahli dapat 

disimpulkan bahwa kelebihan media visual gambar dapat ditinjau dari 

bentuk, penggunaan, dan tujuan. Sementara kelemahan dari media 

visual gambar dapat ditinjau dari gambar yang digunakan, ukuran, dan 

ketersediaan sumber. 

d. Fungsi Media Visual Gambar 

 

Fungsi media mulanya dikenal sebagai alat bantu dalam kegiatan 

belajar mengajar, yakni memberikan pengalaman visual pada anak 

dalam rangka kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkret 

dan mudah dipahami. Fungsi media gambar dalam kegiatan belajar 

mengajar tidak lagi peraga guru melainkan perantara untuk 

menyampaikan informasi atau pesan pembelajaran yang dibutuhkan 

peserta didik. 

Fungsi dan kemampuan media sangat penting bagi pendidik. 

Media merupakan integral dari sistem pembelajaran sebagai dasar 

kebijakan dalam pemilihan, pengembangan atau pemanfaatan. 

Mumtahanah (2014, p. 2-14) berpendapat bahwa terdapat empat fungsi 

dari media visual, yakni sebagai berikut: 
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1) Fungsi Atensi 

 

Media visual berfungsi untuk menarik serta mengarahkan 

atensi atau perhatian peserta didik agar dapat berkonsentrasi pada 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual dan teks materi 

pelajaran. Selain itu, penggunaan media visual dalam pembelajaran 

juga berfungsi untuk mempertahankan konsenttrasi peserta didik 

yang mudah merasa bosan di tengah-tengah pembelajaran. 

Diharapkan dengan adanya media visual maka peserta didik dapat 

lebih memahami dan mengingat materi yang guru sampaikan. 

2) Fungsi Afektif 

 

Media visual merupakan media yang memiliki fungsi afektif 

yakni mampu menggugah sikap dan emosi peserta didik. Hal ini 

dikarenakan lambang visual atau gambar dapat “berbicara” kepada 

peserta didik sehingga merangsang peserta didik untuk berpikir 

terkait makna yang terkandung dalam gambar dan juga membuat 

peserta didik lebih menikmati proses pembelajaran fungsi afektif ini 

dibuktikan dari kecendrungan peserta didik yang lebih senang untuk 

membaca teks bergambar. 

3) Fungsi Kognitif 

 

Media visual juga memiliki fungsi kognitif dimana lambang 

visual dapat memperlancar peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh respresentasi materi dalam 

bentuk visual dapat mempermudah peserta didik dalam mengingat 
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dan memahami informasi atau pesan yang terkandung dalam 

gambar. 

4) Fungsi Kompensatoris 

 

Media visual sangat bermanfaat bagi peserta didik 

terutamapeserta didik yang lemah dalam membaca. Hal ini 

dikarenakan media visual memberikan konteks untuk membantu 

peserta didik dalam mengorganisasikan, memahami, dan mengingat 

informasi dalam teks. Dengan kata lain, media visual berfungsi 

untuk mengakomodasi peserta didik yang lambat dalam menerima 

dan memahami materi yang tertulis atau yang verbal saja. 

Berdasarkan penjelasan mengenai fungsi media pembelajaran 

yang dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan materi 

dalam pembelajaran yang mana akan mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi. Fungsi media visual membantu peserta didik 

dalam belajar. Oleh karena itu, penggunaan media visual dalam 

pembelajaran merupakan hal yang penting untuk dilakukan. 

4. Hakikat PJOK 

 

a. Pengertian PJOK 

 

Dalam kurikulum 2013 (K13) pendidikan olahraga di jenjang 

pendidikan dasar menyatu dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Olahraga (PJOK). Sejalan dengan itu maka hakikat 

Pendidikan jasmani mencakup semua unsur kebugaran, keterampilan 
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gerakan fisik, kesehatan, permainan, olahraga, tari dan rekreasi 

(Qomarrullah 2008, p. 1-10). Hakikat pembelajaran PJOK yang syarat 

dengan gerakan fisik, pembelajarannya dilakukan di ruang terbuka atau 

di lapangan. Metode untuk pendidikan olahraga adalah metode deduktif 

atau metode perintah, dengan ragam pemberian tugas, demonstrasi dan 

sedikit penjelasan (Supriyadi 2018, p. 7). 

Hakikat pembelajaran PJOK yang syarat dengan gerakan fisik, 

pembelajarannya dilakukan di ruang terbuka atau di lapangan. Menurut 

Pambudi (2014, p. 50) suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila dalam diri sebagian besar hingga seluruh peserta didik 

mengalami perubahan baik perilaku yang positif. Pembelajaran PJOK 

pada dasarnya ialah pembelajaran yang identik dengan gerakan fisik, 

pembelajarannya dilaksanakan pada ruang terbuka maupun ruang 

tertutup. Pendidikan olahraga dalam pelaksanaanya menggunakan 

metode perintah, dengan berbagai pemberian tugas, dan sedikit 

penjelasan, serta demonstrasi (Supriyadi, 2018, p. 66). 

Nakayama M, (2018, p. 37) pendidikan jasmani adalah suatu 

proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan 

motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, kecerdasan 

emosi dan sikap sportif. Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai 

pendidikan dan melalui gerak dan harus dilaksanakan dengan cara-cara 

yang tepat agar memiliki makna bagi peserta didik. Pendidikan jasmani 
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merupakan program pembelajaran yang memberikan perhatian yang 

proposional dan memadai pada domain-domain pembelajaran, yaitu 

psikomotor, kognitif, dan efektif. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan jasmani mencakup semua unsur kebugaran yang 

pembelajarannya dilakukan di ruang terbuka atau di lapangan. Dalam 

pelaksanaanya menggunakan metode perintah untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, kecerdasan emosi dan 

sikap sportif. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan sangat dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritik 

sehingga dapat dikemukakan untuk pengujian hipotesis. 

1. Mallika Nur Agustin (2022), melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

penggunaan media visual terhadap motivasi belajar siswa”. Berdasarkan 

analisis dan pembahasan yang didapat, dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh penggunaan media visual terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Hal ini dibuktikan dengan menggunakan media visual peserta didik lebih 

aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini dapat 

dibuktikan dari validitas angket yang diuji dengan program uji-t sampel 

SPSS 25.0, hasilnya menunjukkan nilai signifikansi 0,000< 0,05 dan media 

visual berpengaruh sebesar 32.7% terhadap motivasi belajar maka hipotesis 

kerja (Ha) penelitian ini diterima yaitu ada pengaruh penggunaan media 
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visual terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V SDN Cikawari 

Kabupaten Bandung. 

2. Gilbert Ricky Martin Nabban, dkk (2022), melakukan penelitian yang 

berjudul “Manfaat media visual terhadap motivasi siswa dalam materi 

sepakbola di SMP N 1 Telukjambe Barat”. Berdasarkan analisis dan 

pembahasan yang didapat, diambil kesimpulan bahwa mamfaat media 

visual terdapat pengaruh pada motivasi peserta didik dalam materi 

sepakbola di SMP Negeri 1Telukjambe Barat. Didasarkan pada hasil 

penghitungan yang telah dilakukan yaitu hasil data pretest yang dilakukan 

rata-rata sebesar 85.59 standar deviasi sebesar 8.996 dan variance sebesar 

78.231, begitu pula perhitungan yang didapat pada perhitungan uji t yang 

nenyatakan nilai sig. (two tilled) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka dapat kesimpulan dari hasil penelitian yaitu 

terdapat pengaruh dari mamfaat media visual terdapat pengaruh pada 

motivasi dalam materi sepakbola di SMP Negeri 1 Telukjambe Barat. 

3. Rahmawati Musa (2021), melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan 

media gambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi shalat 

mata pelajaran fiqih di kelas VII MTS Al-hilaal Morella Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah”. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan, bahwa penerapan media gambar 

ternyata dapat meningkatkan hasil belajar pada materi shalat di kelas VII 

MTs Al-Hilaal Morella, hal ini dapat dilihat dari mengacu kepada standar 

nilai KKM yang pada mata pelajaran fiqih di kelas VII yakni 65 pada hasil 
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siklus I, maka untuk mengetahui ketuntasan peserta didik dapat dilihat pada 

siklus I dari 28 peserta didik yang mendapat kategori tuntas 28 peserta didik 

dengan presentase 100% yang memeroleh nilai KKM ≥ 65, sedangkan 0 

peserta didik dengan presentase 0% yang memeroleh nilai KKM. 

C. Kerangka Pikir 

Seseorang dapat dikatakan memahami media visual ketika mereka mampu 

menginterpretasi, memaknai, dan mengaitkan informasi yang disampaikan 

melalui media gambar. Cakupan materi PJOK yang membahas mengenai materi 

yang abstrak dan juga perkembangan zaman dengan kemajuan teknologi yang 

pesat khususnya media visual. Menurut kita khususnya peserta didik sebagai calon 

penerus bangsa untuk dapat memahami makna dari informasi yang disampaikan 

melalui media gambar. Namun, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

PISA (Programme for International Student Assessment) menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman peserta didik Indonesia terhadap bacaan masih tergolong 

rendah. 

Berdasarkan hal yang dijelaskan di atas, peneliti melakukan penerapan 

media visual agar peserta didik dapat memberikan suatu treatment tambahan 

apabila kemampuan memahami media visualnya rendah dalam pembelajaran 

PJOK yang kebanyakan media pembelajarannya menggunakan gambar. Guru 

dapat memberikan pembelajaran kepada peserta didik secara efektif dengan 

keterbatasan waktu pembelajaran. Indikator-indikator tersebut dapat kita buat 

sebagai acuan peneliti dapat memberikan pemahaman tentang media visual. 
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Kemampuan 

memahami media 

visual peserta  didik 

kategori rendah 

Kemampuan 

memahami media 

visual peserta  didik 

kategori tinggi 

Deskripsi Data dan Hasil Analisis Media Visual 

Tanggapan peserta didik penggunaan media visual pada 

kelas atas SD Negeri Golo 

Analisis Media visual 

Indikator kemampuan media visual 

yang dianalisis 

1. Relevansi 

2. Kemudahan penggunaan 

3. ketersediaan 

4. kebermanfaatan 

Pentingnya Media visual 

Guru dapat 

melakukan 

pembelajaran yang 

terintegrasi dengan 

kegiatan yang 

dapat melatih 

kemampuan 

memahami media 

visual peserta didik 

Perlunya pembelajaran faktual pada konsep-konsep 

Media belajar yang konkrit, berupa media gambar 

 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan salah satu metode yang dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi berkenaan dengan gejala atau status tanpa 

adanya eksperimen, maksud dari metode ini yaitu menggambarkan tentang suatu 

gejala, keadaan, atau variable yang apa adanya. Metode deskriptif merupakan 

bagian dari kuantitatif, karakteristik dari penelitian kuantitatif adalah 

mengumpulkan data dari hasil tes yang kemudian dijelaskan menggunakan 

narasi dalam hasil penelitiannya. Karakteristik atau gejala yang ditinjau dalam 

penelitian ini adalah kemampuan memahami media visual perserta didik 

terhadap mata pelajaran pjok pada peserta didik kelas atas SD Negeri Golo. 

Penelitian ini menggunakan metode jenis survei. Metode ini digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang jumlah sampel yang relatif kecil dari jumlah 

populasi yang besar. Survei ditujukan untuk memperoleh gambaran umum dari 

karakteristik suatu populasi yang dapat berupa; kemampuan, sikap, kepercayaan 

dan pengetahuan. Pengumpulan data dalam metode survei pada penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa angket. 

Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi terhadap 

peserta didik saat mereka menerapkan media visual (berupa gambar) pada mata 

pelajaran pjok dalam memahami materi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

angket sebagai alat ukur pendukung terhadap keefektifan dalam penerapan 

tersebut. Hasil tes pemahaman media visual yang telah didapat, selanjutnya 



40  

 

dikelompokkan berdasarkan indikator, dianalisis, dan diinterpretasikan sehingga 

membentuk sebuah gagasan yang umum atau sebuah kesimpulan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri Golo. 

Penelitian ini dilakukan ketika sedang berlangsungnya mata pelajaran olahraga. 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada 18 Maret 2024. Alasan peneliti 

memilih SD Negeri Golo adalah karena kedekatan peneliti, guru dan peserta 

didik sudah terjalin baik. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 

Populasi adalah orang yang menjadi subjek penelitian atau orang 

yang karakteristiknya hendak diteliti (Roflin & Liberty, 2021, p. 4). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, (Sugiyono, 

2018, p. 148). Pendapat Handayani (2019, p. 7), populasi adalah totalitas 

dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa 

individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri Golo. 

2. Sampel 

 

Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik total 

sampling, artinya pengambilan sampel atas dasar ciri-ciri atau sifat-sifat 

tertentu memiliki suatu karakteristik khusus sesuai dengan kebutuhan 
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penelitian. Sampel adalah bagian yang mewakili populasi yang diteliti. 

Sampel digunakan untuk mengangkat kesimpulan penelitian yang berlaku 

bagi populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri 

Golo Kelas IV berjumlah 21 peserta didik, kelas V berjumlah 28 peserta 

didik dan kelas VI berjumlah 26 peserta didik dengan total jumlah sampel 

75 peserta didik. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dalam variabel penelitian ialah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2018, p. 38). Variabel penulisan pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018, p. 38). 

Dalam definisi ini harus dioperasikan dengan mencari indikator-indikator dari 

masing-masing variabel. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

Tanggapan Peserta Didik Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga Dan Kesehatan Pada Peserta didik Kelas Atas SD Negeri Golo. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud adalah kemampuan peserta didik dalam memahami 

media visual terhadap mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dan instrumen pengumpulan data 

merupakan faktor penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan 

dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat 

yang digunakan. Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara 

yang di gunakan untuk mengumpulkan data (Susanto, 2019, p. 7). Data yang 

dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik yaitu angket. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti datang 

langsung kesekolah. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah serta 

bekerja sama dengan guru PJOK menyampaikan angket atau kuesioner pada 

peserta didik untuk diisi. Setelah peserta didik selesai mengisi, angket 

dikumpulkan kembali dan ditabulasi. Angket dalam penelitian ini bersifat 

tertutup agar terdapat kesamaan jawaban masing-masing peserta didik 

sehingga proses pengelolaan datanya lebih mudah. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Pendapat Makbul (2021, p. 102-113), instrumen penelitian 

merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 

melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian adalah 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian agar data lebih 

mudah diolah dan menghasilkan penelitian yang berkualitas. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah dengan teknik pengumpulan data menggunakan 
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angket sebagai alat ukur nontes yang digunakan untuk mendapatkan data 

pendukung.  

Untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun benar-benar 

valid dan reliabel, maka dilakukan uji validitas instrumen. Uji validitas 

yang digunakan dalam instrumen ini adalah validitas internal berupa 

validitas butir soal. Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 

butir soal yang digunakan sahih atau valid.  

Uji validitas instrumen dilakukan di SD Negeri Tahunan, peserta 

didik kelas V sebagai responden dengan jumlah 25 peserta didik. 

Pengujian validitas menggunakan analisis statistik dengan komputer 

menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan 

terdapat 2 pertanyaan yang tidak valid dari 17 pertanyaan yang di ujikan. 

Sehingga 2 pertanyaan yang tidak valid tersebut di eliminasi dan tidak 

dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cara uji statistik 

Cronbac’h Alpha. Cronbac’h Alpha dapat diterima jika > 0,6. Semakin 

dekat Cronbac’h Alpha ke 1, semakin tinggi reliabilitas konsistensi 

internal. Berdasarkan uji validitas yang dilakukan diperoleh koefisian 

reliabilitas sebesar 0,819 oleh karena koefisian reliabilitas lebih dari 0,700 

maka dapat dinyatakan instrument untuk mengukur tanggapan peserta 

didik penggunaan media visual guru PJOK reliabel atau andal. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket tertutup menggunakan 

skala likert yang berisi pernyataan-pernyataan peserta didik kelas atas SD 

Negeri Golo terhadap proses pembelajaran menggunakan media visual. 
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Skala jenis ini disusun dengan pernyataan atau pertanyaan disertai dengan 

pilihan respon yang memiliki urutan kedudukan atau tingkatan. Angket 

terdiri dari 6 butir pertanyaan dan 4 pilihan jawaban, masing-masing pilihan 

jawaban mewakili tingkatan nilai. 

Angket tanggapan peserta didik terhadap penggunaan media visual 

guru PJOK yang digunakan dalam penelitian ini dikonstruk berdasarkan 

indikator pelaksanaan tanggapan peserta didik terhadap penggunaan media 

visual guru PJOK. Indikator-indikator kemampuan memahami media visual 

diturunkan menjadi 5 butir. Adapun indikator kompetensi yang di ukur yaitu 

penalaran visual, konstruksi makna, deskriminasi visual, berpikir kritis, dan 

berpikir visual. Setiap butir soal memiliki skor dengan rentang 1-4. Kisi-kisi 

soal tes kemapuan memahami media visual terdapat pada tabel. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Memahami Media Visual 
 

Variabel Indikator 
Keterangan 

Indikator 

Butir 

Soal 

Butir 

Soal 

 

 

 

Media 

Visual 

 

Relevansi 

Kemampuan peserta 

didik dalam 

memahami materi 

pembelajaran. 

 

1-4 

 

4 

Kemudahan 

Penggunaan 

Kemampuan peserta 

didik dalam 

pelaksaaan materi 

pembelajaran. 

 

5-8 

 

4 

 

 

Ketersediaan 

Kemampuan 

sekolah dalam 

peningkatan 

kemampuan belajar 

peserta didik 

melalui sarana 

prasarana sekolah 

9-12 4 

 

Kebermanfaatan 

Kemampuan peserta 

didik dalam 

memanfaatkan 

media 

pembelajaran. 

13-17 5 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pengolahan data yang 

berupa angka dari hasil kuesioner menggunakan metode statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif dalam penyajian datanya dilakukan dalam bentuk tabel, 

diagram, grafik, piktogram dan lingkaran. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan angket kegiatan yang dapat 

mendukung kemampuan memahami media visual. Analisis kemampuan 

memahami media visual peserta didik diukur menggunakan indikator 

keterampilan komunikasi ilmiah dalam jurnal Aslan dan Nalici yaitu; 

menggunakan gambar untuk mengidentifikasi informasi yang relevan 

(indikator 1), menginterpretasi dan menganalisis gambar dengan diskusi 

(indikator 2), memilih gambar dari sumber terpercaya dengan kualitas yang baik 

serta melihat keestetikannya (indikator 3), dan menggunakan teknologi dan 

kreativitas dalam mendesain media visual (indikator 4). Data yang diperoleh 

dari angket kemampuan memahami media visual peserta didik adalah data 

kuantitatif yang akan dianalisis secara deskriptif dengan menghitung skor. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengelola data tersebut adalah 

sebagai berikut; 

1. Memberikan skor pada setiap item angket yang sudah diisi oleh peserta 

didik. 

2. Menghitung skor peserta didik dengan menjumlahkan skor yang diperoleh 

pada setiap poin. 

3. Mengkategorikan perolehan skor dengan cara; 

 

a. Ditentukan skor minimal dan maksimal. 
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b. Dihitung selisih antara skor minimal dan maksimal. 

 

c. Dibagi selisih skor minimal dan maksimal dengan jumlah kategori 

untuk menentukan jarak antara kategori. 

d. Dilakukan pengkategorian dengan menjumlahkan skor minimal dan 

jarak. 

Setelah data diperoleh, langkah berikutnya adalah mengalisis data 

untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Analisis data 

yang digunakan dari penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif dengan persentase, rumus yang digunakan sebagai berikut: 

P = 𝐹 x 100% 
𝑁 

 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari (frekuensi relative) 

F = Frekuensi 

N = Jumlah responden 

 

Untuk pengelompokan kategori penelitian yaitu dengan 

menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu 

kesimpulan. Azwar (2016, p. 163) menjelaskan bahwa untuk dapat 

menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma 

(PAN) pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2. Penilaian Acuan Norma 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

M : Nilai rata-rata (mean) 

X  : Skor 

S : Standar devisi

No Interval Kategori 

1 M + 1,5 S < X Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 S < X ≤ M + 1,5 S Tinggi 

3 M – 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S Cukup 

4 M – 0,5 S < X ≤ M – 0,5 S Rendah 

5 X ≤ M – 1,5 S Sangat Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan uraian yang telah dikumpulkan sebelumnya maka bab ini 

akan dilakukan analisa pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian akan digambarkan sesuai dengan tujuan dan hipotesis yang diajukan 

sebelumnya. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri Golo 

Kelas IV berjumlah 21 peserta didik, kelas V berjumlah 28 peserta didik dan 

kelas VI berjumlah 26 peserta didik dengan total jumlah sampel 75 peserta didik 

sebagai responden dalam waktu 30 menit responden dapat mengisi angket 

tersebut dengan baik. Mengingat tugas responden hanya memberikan tanda 

checklist pada jawaban yang dipilih. 

Data-data tersebut diolah dalam bentuk tabel dan kemudian dianalisis. 

Berikut merupakan analisis yang didapat setiap indikator butir pernyataan yang 

dijawab responden: 

1. Deskripsi Keseluruhan Kelas Statistik Tanggapan Peserta Didik 

Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan Kelas Atas SD Negeri Golo 

Deskriptif statistik data hasil penelitan Tanggapan Peserta Didik 

Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan Kelas Atas SD Negeri Golo diperoleh skor terendah (minimum) 

38, skor tertinggi (maksimum) 60, rerata (mean) 48,23, nilai tengah 

(median) 47, nilai yang sering muncul (mode) 45, standar deviasi (SD) 

4,735. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3. Deskripsi Statistik Keseluruhan Kelas Atas SD Negeri Golo 
 

Statistik 

N 75 

Mean 48,23 

Median 47 

Mode 45 

Std. Deviation 4.735 

Minimum 38 

Maximum 60 

 

 

Dari hasil tes maka kategori tentang Tanggapan Peserta Didik 

Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan Kelas Atas SD Negeri Golo disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Table 4. Distribusi Frekuensi Keseluruhan Kelas Atas SD Negeri Golo 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1 > 55.33 6 8% Sangat Tinggi 

2 50.59 – 55.32 14 19% Tinggi 

3 45.86 – 50.58 30 40% Cukup 

4 41.12 – 45.85 22 29% Rendah 

5 < 41.11 3 4% Sangat Rendah 

Jumlah 75 100%  

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Tanggapan Peserta Didik 

Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan Kelas Atas SD Negeri Golo adalah cukup dengan pertimbangan 
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Keseluruhan Kelas Statistik Tanggapan Peserta Didik 

Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga Dan Kesehatan Kelas Atas SD Negeri Golo 

 
40 

29 

19 

4 8 

Sangat Rendah Rendah Cukup 

Persentase (%) 

Tinggi Sangat Tinggi 

 

frekuensi sebanyak 30 orang atau 40%. penerapan media visual mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas atas SD Negeri 

Golo yang berkategori sangat tinggi 6 orang atau 8%, tinggi 14 orang atau 

19%, cukup 30 orang atau 40%, rendah 22 orang atau 29% dan sangat 

rendah 3 orang atau 4%. Berikut adalah grafik penerapan media visual mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas atas SD Negeri 

Golo. 

Gambar 11. Diagram Batang Keseluruhan Kelas Atas SD Negeri Golo 
 

 

2. Deskripsi Kelas 4 Statistik Tanggapan Peserta Didik Penggunaan 

Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 

Kelas Atas SD Negeri Golo 

 

Deskriptif statistik data hasil penelitan Tanggapan Peserta Didik 

Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan Kelas 4 SD Negeri Golo diperoleh skor terendah (minimum) 43, 

skor tertinggi (maksimum) 60, rerata (mean) 49,19, nilai tengah (median) 

49, nilai yang sering muncul (mode) 49, standar deviasi (SD) 4,864. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 5. Deskripsi Statistik Keseluruhan Kelas 4 SD Negeri Golo 
 

Statistik 

N 75 

Mean 49,19 

Median 49 

Mode 49 

Std. Deviation 4,864 

Minimum 43 

Maximum 60 

 

 

Dari hasil tes maka kategori tentang Tanggapan Peserta Didik 

Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan Kelas Atas SD Negeri Golo disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Keseluruhan Kelas 4 SD Negeri Golo 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1 > 56,49 3 14% Sangat Tinggi 

2 51,62 – 56,48 1 5% Tinggi 

3 46,47 – 51,61 10 48% Cukup 

4 41,89 – 46,46 7 33% Rendah 

5 < 41,88 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 21 100%  

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan peserta didik 

penggunaan media visual guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
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Kelas 4 Statistik Tanggapan Peserta Didik Penggunaan 

Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan Kelas Atas SD Negeri Golo 

 
48 

 

33 

14 

0 
5 

Sangat Rendah Rendah Cukup 

Persentase (%) 

Tinggi Sangat Tinggi 

 

kelas atas 4 SD Negeri Golo adalah cukup dengan pertimbangan frekuensi 

sebanyak 10 orang atau 48%. penerapan media visual mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas atas SD Negeri Golo yang 

berkategori sangat tinggi 3 orang atau 14%, tinggi 1 orang atau 5%, cukup 

10 orang atau 48%, rendah 7 orang atau 33% dan sangat rendah 0 orang atau 

0%. Berikut adalah grafik penerapan media visual mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas atas SD Negeri Golo. 

Gambar 12. Diagram Batang Kelas 4 SD Negeri Golo 
 

 

3. Deskripsi Kelas 5 Statistik Tanggapan Peserta Didik Penggunaan 

Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 

Kelas Atas SD Negeri Golo 

Deskriptif statistik data hasil penelitan tanggapan peserta didik 

penggunaan media visual guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas 5 SD Negeri Golo diperoleh skor terendah (minimum) 38, skor 

tertinggi (maksimum) 60, rerata (mean) 46,86, nilai tengah (median) 45,5, 

nilai yang sering muncul (mode) 45, standar deviasi (SD) 4,633. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 7. Deskripsi Statistik Kelas 5 SD Negeri Golo 
 

Statistik 

N 28 

Mean 46,86 

Median 45,5 

Mode 45 

Std. Deviation 4,633 

Minimum 38 

Maximum 60 

 

 

Dari hasil tes maka kategori tentang tanggapan peserta didik 

penggunaan media visual guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas atas SD Negeri Golo disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 8. Destribusi Frekuensi Kelas 5 SD Negeri Golo 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1 > 53,81 3 11% Sangat Tinggi 

2 49,18 – 53,80 3 11% Tinggi 

3 44,54 – 49,17 17 61% Cukup 

4 39,91 – 44,53 4 14% Rendah 

5 < 39,90 1 4% Sangat Rendah 

Jumlah 28 100%  

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan peserta didik 

penggunaan media visual guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas 5 Sd Negeri Golo adalah cukup dengan pertimbangan frekuensi 

sebanyak 17 orang atau 61%. penerapan media visual mata pelajaran 
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Kelas 5 Statistik Tanggapan Peserta Didik Penggunaan 

Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan Kelas Atas SD Negeri Golo 

61 

14 11 11 
4 

Sangat Rendah Rendah Cukup 

Persentase (%) 

Tinggi Sangat Tinggi 

 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas atas SD Negeri Golo yang 

berkategori sangat tinggi 3 orang atau 11%, tinggi 3 orang atau 11%, cukup 

17 orang atau 61%, rendah 4 orang atau 14% dan sangat rendah 1 orang atau 

4%. Berikut adalah grafik penerapan media visual mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas atas SD Negeri Golo. 

Gambar 13. Diagram Batang Kelas 5 SD Negeri Golo 
 

 

4. Deskripsi Kelas 6 Statistik Tanggapan Peserta Didik Penggunaan 

Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 

Kelas Atas SD Negeri Golo 

 

Deskriptif statistik data hasil penelitan tanggapan peserta didik 

penggunaan media visual guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas 6 SD Negeri Golo diperoleh skor terendah (minimum) 40, skor 

tertinggi (maksimum) 59, rerata (mean) 48,92, nilai tengah (median) 48, 

nilai yang sering muncul (mode) 53, standar deviasi (SD) 4,569. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 9. Deskripsi Statistik Kelas 6 SD Negeri Golo 
 

Statistik 

N 26 

Mean 48,92 

Median 48 

Mode 53 

Std. Deviation 4,569 

Minimum 40 

Maximum 59 

 

 

Dari hasil tes maka kategori tentang tanggapan peserta didik 

penggunaan media visual guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas atas SD Negeri Golo disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Table 10. Destribusi Frekuensi Kelas 6 SD Negeri Golo 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1 > 55,77 1 4% Sangat Tinggi 

2 51,20 – 55,76 8 31% Tinggi 

3 46,64 – 51,19 8 31% Cukup 

4 42,07 – 46,63 8 31% Rendah 

5 < 42,06 1 1% Sangat Rendah 

Jumlah 26 100%  

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan peserta didik 

penggunaan media visual guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas 6 SD Negeri Golo adalah tinggi, cukup dan rendah dengan 

pertimbangan frekuensi sebanyak 8 orang atau 31%. penerapan media 
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Kelas 6 Statistik Tanggapan Peserta Didik Penggunaan 

Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan Kelas Atas SD Negeri Golo 

31 31 31 

4 4 

Sangat Rendah Rendah Cukup 

Persentase (%) 

Tinggi Sangat Tinggi 

 

visual mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas atas 

SD Negeri Golo yang berkategori sangat tinggi 1 orang atau 4%, tinggi 8 

orang atau 31%, cukup 8 orang atau 31%, rendah 8 orang atau 31% dan 

sangat rendah 1 orang atau 4%. Berikut adalah grafik penerapan media 

visual mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas atas 

SD Negeri Golo. 

Gambar 14. Diagram Batang Kelas 6 SD Negeri Golo 
 

 

B. Pembahasan 

Media visual diterapkan bertujuan agar peserta didik dapat memahami 

dengan cepat serta dapat mengulang kembali atau melihat kembali apa yang 

telah dipelajari tentang materi pembelajaran PJOK. Data yang diolah dalam 

penelitian ini berupa data yang disebarkan melalui angket pada kelas atas SD 

Negeri Golo. Setelah dilakukan analisis data menggunakan kuantitatif yang 

akan dianalisis secara deskriptif dengan menghitung skor, frekuensi terbanyak 

pada kategori baik, sehingga dapat disimpulkan tanggapan peserta didik 
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penggunaan media visual guru PJOK kelas atas SD Negeri Golo berkategori 

cukup dengan besaran persentase 40%. 

Tanggapan peserta didik penggunaan media visual untuk anak sekolah 

dasar sangat mempengaruhi proses belajar mengajar. Tanggapan peserta didik 

penggunaan media visual termasuk penting dalam aktivitas pembelajaran, 

karena media visual menyajikan bahan pembelajaran dengan menggunakan 

alat-alat media pengajaran yang dapat memperagakan bahan-bahan tersebut. 

Media visual sendiri memiliki fungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber 

kepada penerima pesan. Penggunan media pembelajaran visual merupakan alat 

bantu bagi guru dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak merasa 

jenuh selama proses belajar mengajar. 

Kelebihan media visual gambar dapat ditinjau dari bentuk, penggunaan, 

dan tujuan. Fungsi dan kemampuan media sangat penting bagi pendidik. Media 

merupakan integral dari sistem pembelajaran sebagai dasar kebijakan dalam 

pemilihan, pengembangan atau pemanfaatan. (Mumtahanah, 2014) berpendapat 

bahwa terdapat empat fungsi dari media visual yakni fungsi atensi, fungsi 

afektif, fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris. 

Cara menyampaikan materi oleh guru dapat mempengaruhi tanggapan 

peserta didik terhadap proses pembelajaran PJOK yang dilakukan di SD Negeri 

Golo, jika guru dapat menyampaikan materi dengan cara menggunakan media 

visual peserta didik cenderung lebih menyukai pembelajaran PJOK dibanding 

dengan guru yang menyampaikan materi tanpa menggunakan media visual. 

Sarana dan prasaran yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran PJOK 
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yang dilakukan di SD Negeri Golo juga berpengaruh terhadap tanggapan 

peserta didik dalam pemahaman pembelajaran PJOK. Jika sekolah mempunyai 

sarana dan prasarana yang banyak dan sering digunakan guru sebagai alat untuk 

pemebelajaran tentu peserta didik akan lebih menyukai pembelajaran PJOK 

dibanding guru tidak menggunakan sarana dan prasaran sebgai alat 

pembelajaran. 

C. Keterbatasan penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya memberikan hasil yang baik, 

namun karena adanya keterbatasan baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya 

maka hasil yang sudah dicapai dalam penelitian ini masih perlu diselesaikan 

dengan baik. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat peneliti 

cantumkan disini antara lain: 

1. Sulit mengetahui keseriusan responden atau peserta didik dalam mengisi 

kuesioner. Usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk memperkecil 

kesalahan adalah dengan cara mendampingi dan mengawasi responden 

dalam pengisian kuesioner. 

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya berdasarkan jawaban 

responden yang ada di kuesioner, maka ada kemungkinan responden 

mengisi jawaban saling bersamaan, mengisi jawaban tidak serius atau tidak 

sesuai dengan apa yang dilakukan dalam 7 hari terakhir. Selain itu dalam 

pengisian ini ada responden yang memiliki kepribadian kejujuran dan 

ketakutan untuk memberikan jawaban. 
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3. Observasi atau pengamatan hanya dilakukan di sekolah, tidak menyeluruh 

dan waktu yang singkat karena keterbatasan waktu peneliti. 

4. Penelitian ini hanya dilakukan kepada peserta didik kelas atas di SD Negeri 

Golo. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Hasil dari analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa Tanggapan Peserta Didik Penggunaan Media Visual Guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Kelas Atas SD Negeri Golo 

secara keseluruhan masing-masing dalam kategori yakni, kategori “Sangat 

Tinggi” sebesar 8%, kategori “Tinggi” sebesar 19%, kategori “Cukup” sebesar 

40%, kategori “Rendah” sebesar 29%, dan kategori “Sangat Rendah” sebesar 

4%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Tanggapan Peserta Didik 

Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 

Kelas Atas SD Negeri Golo masuk dalam kategori Cukup dengan rata-rata 

persentase akhir yaitu 40%. 

B. Implikasi 

Dari penelitan di atas menyatakan bahwa Tanggapan Peserta Didik 

Penggunaan Media Visual Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 

Kelas Atas SD Negeri Golo berada di tingkat atau kategori sangat baik/sangat 

layak, maka implikasi dalam penelitian ini adalah peserta didik menjadi lebi 

semangat dalam proses pembelajaran, cara pemberian materi yang bervariasi 

menjadikan kelas tidak monoton, serta dapat meningkatkan pengetahuan 

peserta didik terhadap mata pelajaran PJOK. Selain itu hasil dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi guru PJOK di SD Negeri Golo untuk 

membantu guru meningkatkan proses pembelajaran PJOK. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa saran 

 

yang harus dipaparkan oleh penulis, antara lain sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan sebagai karya ilmiah, dan memperkaya referensi bagi 

peneliti untuk kedepannya. 

2. Diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan pengajaran dan masukkan 

bagi para guru PJOK SD Negeri Golo dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran PJOK. 

3. Memudahkan peserta didik untuk meningkatkan kecakapan dan 

pengetahuan dalam proses pembelajaran PJOK. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian dari FIKK 
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Lampiran 2. Surat Izin Uji Instrumen dari FIKK 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Kedinasan 
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Lampiran 4. Surat Izin Uji Instrumen dari Kedinasan 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 6. Data Uji Instrumen SD Negeri Tahunan Yogyakarta 
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Lampiran 7. Data Penelitian SD Negeri Golo Yogyakarta Kelas 6 
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Lampiran 8. Data Penelitian SD Negeri Golo Yogyakarta Kelas 5 
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Lampiran 9. Data Penelitian SD Negeri Golo Yogyakarta Kelas 4 
 



76  

Lampiran 10. Butir Instumen 
 

No PERNYATAAN 
(Relevansi) 

(1) 

SS 

(2) 

S 

(3) 

TS 

(4) 

STS 

1 Saya lebih mudah mengahafal 

materi pembelajaran yang 

disampaikan guru ketika 

menggunakan media visual 

    

2 Ketika guru menjelaskan 

materi PJOK dengan gambar, 

saya dapat memahami materi 

secara baik 

    

3 Saya lebih antusias 

memperhatikan ketika guru 

menyampaikan  materi 

pembelajaran PJOK 

menggunakan media visual 

    

4 Dengan menggunakan media 

visual saya mampu 

meningkatkan semangat 

belajar 

    

 PERNYATAAN 
(Kemudahan Penggunaan) 

    

5 Saya dapat memahami gambar 

yang diberikan guru terkait 

pembelajaran PJOK 

    

6 Saya dapat memahami dan 

memperhatikan materi berupa 

gambar yang diberikan oleh 

guru 

    

7 Saya merasa mudah mengerti 

jika kegiatan pembelajaran 

menggunakan media visual 

    

8 Saya dapat berkonsentrasi 

memahami materi PJOK 

setelah guru menggunakan 

media    visual dalam 
pembelajaran 

    

 PERNYATAAN 
(Ketersediaan) 

    

9 Dengan menggunakan media 

gambar kebutuhan proses 

belajar saya terpenuhi 

    

10 Fasilitas media visual di 

sekolah tersedia dengan baik 
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Lanjutan Lampiran Butir Instrumen 
 

11 Di sekolah mendukung 

ketersediaan fasilitas media 

visual untuk proses belajar 

mengajar 

    

12 Dengan ketersediaan fasilitas 

media visual mendukung 

pembelajaran PJOK 

    

 Pernyataan 
(Kebermanfaatan) 

    

13 Dengan menggunakan media 

visual dapat meningkatkan 

daya ingat saya menjadi lebih 
baik 

    

14 Dengan media visual 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan 

    

15 Pada saat menggunakan media 

visual saya lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK 

    

16 Saya ingin mempelajari hal 

yang baru ketika menggunakan 

media visual 

    

17 Dengan media visual yang 

digunakan guru membuat saya 

termotivasi dalam belajar 
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Lampiran 11. Butir Instrumen Valid 
 

No PERNYATAAN 

(Relevansi) 

(1) 

SS 

(2) 

S 

(3) 

TS 

(4) 

STS 

1 Saya lebih mudah mengahafal 

materi pembelajaran yang 

disampaikan guru ketika 

menggunakan media visual 

    

2 Saya lebih antusias 

memperhatikan ketika guru 

menyampaikan  materi 

pembelajaran PJOK 

menggunakan media visual 

    

3 Dengan menggunakan media 

visual saya mampu 

meningkatkan semangat belajar 

    

 PERNYATAAN 

(Kemudahan Penggunaan) 

    

4 Saya dapat memahami gambar 

yang diberikan guru terkait 

pembelajaran PJOK 

    

5 Saya dapat memahami dan 

memperhatikan materi berupa 

gambar  yang  diberikan  oleh 

guru 

    

6 Saya merasa mudah mengerti 

jika kegiatan pembelajaran 

menggunakan media visual 

    

7 Saya dapat berkonsentrasi 

memahami materi PJOK 

setelah guru menggunakan 

media visual dalam 

pembelajaran 
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Lanjutan Lampiran Butir Instrumen Valid 
 

 PERNYATAAN 

(Ketersediaan) 

    

8 Fasilitas media visual di 

sekolah tersedia dengan baik 

    

9 Di sekolah mendukung 

ketersediaan fasilitas media 

visual  untuk  proses  belajar 

mengajar 

    

10 Dengan ketersediaan fasilitas 

media visual mendukung 

pembelajaran PJOK 

    

 PERNYATAAN 

(Kebermanfaatan) 

    

11 Dengan menggunakan media 

visual dapat meningkatkan 

daya ingat saya menjadi lebih 

baik 

    

12 Dengan media visual 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan 

    

13 Pada saat menggunakan media 

visual saya lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK 

    

14 Saya  ingin  mempelajari  hal 

yang baru ketika menggunakan 

media visual 

    

15 Dengan media visual yang 

digunakan guru membuat saya 

termotivasi dalam belajar 
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Lampiran 12. Indikator Relevansi 
 

No PERNYATAAN 

(Relevansi) 

(1) 

STS 

(2) 

TS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

JSP MAKS % 

1 Saya lebih mudah 

mengahafal materi 

pembelajaran yang 

disampaikan guru ketika 

menggunakan media visual 

0 4 54 17 238 300 79% 

2 Saya lebih antusias 

memperhatikan ketika guru 

menyampaikan materi 

pembelajaran PJOK 

menggunakan media visual 

0 4 58 13 234 300 78% 

3 Dengan menggunakan 

media visual saya mampu 

meningkatkan   semangat 

belajar 

0 6 48 19 232 300 77% 

Jumlah 234% 

Rata-rata 78% 
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Lampiran 13. Indikator Kemudahan Penggunaan 
 

No PERNYATAAN 

(Kemudahan 

Penggunaan) 

(1) 

STS 

(2) 

TS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

JSP MAKS % 

1 Saya dapat memahami 

gambar yang 

diberikan guru terkait 

pembelajaran PJOK 

0 4 49 22 243 300 81% 

2 Saya dapat memahami 

dan memperhatikan 

materi berupa gambar 

yang  diberikan  oleh 

guru 

0 3 51 20 239 300 80% 

3 Saya merasa mudah 

mengerti jika kegiatan 

pembelajaran 

menggunakan media 

visual 

0 5 52 18 238 300 79% 

4 Saya dapat 

berkonsentrasi 

memahami materi 

PJOK setelah  guru 

menggunakan  media 

visual   dalam 

pembelajaran 

0 2 60 13 236 300 79% 

Jumlah 319% 

Rata-rata 79,75% 
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Lampiran 14. Indikator Ketersediaan 
 

No PERNYATAAN 

(Ketersediaan) 

(1) 

STS 

(2) 

TS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

JSP MAKS % 

1 Fasilitas media visual di 

sekolah tersedia dengan 

baik 

0 1 55 19 243 300 81% 

2 Di sekolah mendukung 

ketersediaan fasilitas 

media  visual  untuk 

proses belajar mengajar 

0 0 48 27 252 300 84% 

3 Dengan ketersediaan 

fasilitas media visual 

mendukung 

pembelajaran PJOK 

0 1 55 19 243 300 81% 

Jumlah 246% 

Rata-rata 82% 
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Lampiran 15. Indikator Kebermanfaatan 
 

No PERNYATAAN 

(Kebermanfaatan) 

(1) 

STS 

(2) 

TS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

JSP MAKS % 

11 Dengan menggunakan 

media visual dapat 

meningkatkan daya 

ingat saya menjadi lebih 

baik 

0 6 46 21 234 300 78% 

12 Dengan media  visual 

pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan 

0 4 51 20 241 300 80% 

13 Pada saat menggunakan 

media visual saya lebih 

bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran 

PJOK 

0 3 55 15 231 300 77% 

14 Saya ingin mempelajari 

hal yang baru ketika 

menggunakan   media 

visual 

0 2 49 24 247 300 82% 

15 Dengan media visual 

yang digunakan guru 

membuat saya 

termotivasi dalam 

belajar 

0 1 58 16 240 300 80% 

Jumlah 397% 

Rata-rata 79,4% 
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Lampiran 16. Hasil Perhitungan Seluruh Objek Penelitian 
 

No PERNYATAAN 1 2 3 4 JSP MAKS % 

1 Saya lebih mudah 

mengahafal materi 

pembelajaran yang 

disampaikan guru ketika 

menggunakan media visual 

0 4 54 17 238 300 79% 

2 Saya lebih antusias 

memperhatikan ketika guru 

menyampaikan    materi 

pembelajaran PJOK 

menggunakan media visual 

0 4 58 13 234 300 78% 

3 Dengan menggunakan 

media visual saya mampu 

meningkatkan   semangat 

belajar 

0 6 48 19 232 300 77% 

4 Saya dapat memahami 

gambar yang diberikan 

guru terkait pembelajaran 

PJOK 

0 4 49 22 243 300 81% 

5 Saya dapat memahami dan 

memperhatikan materi 

berupa   gambar   yang 

diberikan oleh guru 

0 3 51 20 239 300 80% 

6 Saya merasa mudah 

mengerti jika kegiatan 

pembelajaran 

menggunakan media visual 

0 5 52 18 238 300 79% 

7 Saya dapat berkonsentrasi 

memahami materi PJOK 

setelah guru menggunakan 

media   visual   dalam 

pembelajaran 

0 2 60 13 236 300 79% 

8 Fasilitas media visual  di 

sekolah tersedia dengan 

baik 

0 1 55 19 243 300 81% 
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Lanjutan Lampiran Hasil Perhitungan Seluruh Objek Penelitian 
 

 

No PERNYATAAN 1 2 3 4 JSP MAKS % 

9 Di sekolah mendukung 

ketersediaan fasilitas media 

visual untuk proses belajar 

mengajar 

0 0 48 27 252 300 84% 

10 Dengan ketersediaan 

fasilitas media visual 

mendukung  pembelajaran 

PJOK 

0 1 55 19 243 300 81% 

11 Dengan menggunakan 

media visual dapat 

meningkatkan  daya  ingat 

saya menjadi lebih baik 

0 6 46 21 234 300 78% 

12 Dengan media visual 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan 

0 4 51 20 241 300 80% 

13 Pada saat menggunakan 

media visual saya lebih 

bersemangat dalam 

mengikuti   pembelajaran 

PJOK 

0 3 55 15 231 300 77% 

14 Saya ingin mempelajari hal 

yang baru ketika 

menggunakan media visual 

0 2 49 24 247 300 82% 

15 Dengan media visual yang 

digunakan guru membuat 

saya  termotivasi  dalam 

belajar 

0 1 58 16 240 300 80% 

Jumlah 1196 

Rataan 79,73% 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar Uji Validitas di SD Negeri Tahunan 
 

Gambar Pengambilan Data Kelas 4 di SD Negeri Tahunan 
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Lanjutan Lampiran Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar Pengambilan Data Kelas 5 di SD Negeri Tahunan 
 

Gambar Pengambilan Data Kelas 6 di SD Negeri Tahunan 
 


